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ABSTRAK

Felicia Vigo, 181010262, 2021, Pengaruh Komunikasi dan Kreativitas
Terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras Sentosa, STIE Eka
Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing | : Ihdina Gustina, S.E.,
M.M, Pembimbing Il : Muammar Rinaldi, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Komunikasi berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras Sentosa, untuk mengetahui
apakah Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras
Sentosa, untuk mengetahui apakah Komunikasi dan Kreativitas berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada
responden yang melakukan pembelian pada PT Sukses Selaras Sentosa, data
sekunder diperoleh dari data dan literatur yang berkenaan dengan permasalahan
yang dibahas. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada bulan Februari
2021 sebanyak 300 konsumen diperkirakan konsumen yang hadir sebanyak 10
orang perhari. Dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
maka diperoleh jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sebanyak 171
Konsumen. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis memberikan persamaan Keberhasilan usaha = 6,780+
0,228 Komunikasi + 0,323 Kreativitas + e. Hasil analisis penelitian
menunjukkan bahwa Komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa berdasarkan hasil
uji hipotesis secara parsial yaitu nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil analisis
menunjukkan Kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Komunikasi dan Kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa
berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan yaitu dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R square (R?) = 0,322 atau 32,2%
yang artinya bahwa Komunikasi dan Kreativitas secara simultan mempunyai
pengaruh sebesar 32,2% terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras
Sentosa. Sedangkan sisanya 67,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
berasal dari luar model penelitian ini seperti persepsi nilai, kualitas pelayanan,
harga, segmentasi, targeting dan positioning.

Kata Kunci: Komunikasi, Kreativitas, Keberhasilan Usaha.
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ABSTRACT

Felicia Vigo, 181010262, 2021, The Influence of Communication and Creativity
on the Business Success of PT Sukses Selaras Sentosa, STIE Eka Prasetya,
Management Study Program, Advisor I: Ihdina Gustina, SE, MM, Supervisor
I1: Muammar Rinaldi, S.Pd., M. Si.

This study aims to determine whether communication affects the business success
of PT Sukses Selaras Sentosa, to determine whether creativity affects the business
success of PT Sukses Selaras Sentosa, to determine whether communication and
creativity affect the business success of PT Sukses Selaras Sentosa. The research
methodology used is descriptive quantitative method. The type of data used in this
research is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or
numerals. The data sources are primary data and secondary data. Primary data
was obtained from the results of distributing questionnaires to shops that made
purchases at PT Sukses Selaras Sentosa, secondary data obtained from data and
literature relating to the problems discussed. The population in this study were
consumers in February 2021 as many as 300 consumers, it was estimated that
there were 10 consumers per day. By using the Slovin formula with an error rate
of 5%, the number of samples used by researchers is 171 consumers. Data were
analyzed using multiple linear regression analysis method. The results of the
analysis give the equation business success = 6,780+ 0.228 Communication +
0.323 Creativity + e. The results of the research analysis show that
communication has a positive and significant effect on the business success at PT
Sukses Selaras Sentosa based on the partial hypothesis test results, namely a
significant value of 0.000 <0.05. The results of the analysis show that creativity
has a positive and significant effect on business success at PT Sukses Selaras
Sentosa based on the results of partial hypothesis testing with a significant value
of 0.000 <0.05. The results showed that communication and creativity had a
positive and significant effect on business success at PT Sukses Selaras Sentosa
based on the results of simultaneous hypothesis testing with a significant value of
0.000 <0.05. The results of this study are supported by the value of R square (R2)
= 0.322 or 32.2%, which means that communication and creativity
simultaneously have an effect of 32.2% on business success at PT Sukses Selaras
Sentosa. While the remaining 67.8% is influenced by other factors that come from
outside this research model such as perceived value, service quality, price,
segmentation, targeting and positioning.

Key Word: Communication, Creativity, Business Success.
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MOTTO

“Pendidikan Memiliki Akar yang Pahit, tapi
Buahnya Manis.”

(Aristoteles)

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah."

(Lessing)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bisnis merupakan salah satu gejala yang umum atau biasa terjadi di
perkotaan, salah satu tujuan Negara, sesuai UUD 1945, adalah masyarakat adil
dan makmur. Kemudian oleh Pemerintah diwujudkan melalui pembangunan
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi. Proses kerja pembisnis
tidak terlepas dari suatu model, model yang baik dapat menjawab berbagai
pertanyaan tentang bagaimana menghasilkan uang, maka perlu adanya strategi
dalam berbisnis (Boubakary & Moskolar, 2016). Setiap perusahaan dituntut untuk
selalu tetap menjalankan usahanya serta menata manajemennya dengan baik.
Tujuan dasar mendirikan perusahaan adalah mencari laba semaksimal mungkin.
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan itu sangat dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya.

Pada dasarnya manajemen itu terdiri atas perancangan dan pelaksanaan
rencana-rencana. Manajemen Pemasaran merupakan serangkaian tindakan atau
cara-cara yang dilakukan oleh unit bisnis. Didalam strategi pemasaran terdapat
keputusan-keputusan berupa hasil pemikiran perorangan maupun bersama yang
dijadikan konsep dasar bagi penyusunan strategi pemasaran produk dalam
memperoleh keberhasilan dalam berbisnis. Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat
dari diri masing-masing karyawan pada perusahaan itu sendiri, tetapi keberhasilan
suatu usaha tidak mudah digapai begitu saja. Karyawan harus memiliki

Kreativitas, memiliki rasa ingin tahu, mengikuti perkembangan teknologi dan

1 STIE Eka Prasetya Medan



dapat menerapkannya secara produktif agar menyebabkan adanya keberhasilan
suatu usaha (Pradana, 2019). Keberhasilan perusahaan di pengaruhi berbagai
faktor yaitu kemampuan komunikasi dan kemauan, memiliki tekad yang kuat dan
kerja keras, ketepatan dan kemampuan. Kemajuan sebuah perusahaan akan
berdampak pada peningkatan volume penjualan, intensitas persaingan antar
perusahaan. Untuk merespon hal tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimiliki, terutama sumber daya manusia
(Khan, 2012). Noor, (2017) mengemukakan bahwa keberhasilan usaha pada
hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, suatu bisnis
dikatakan berhasil bila mendapat laba karena laba adalah tujuan dari seseorang
melakukan bisnis. Semakin meningkat penjualan maka semakin meningkat juga
laba.

PT Sukses Selaras Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pengadaan perlengkapan, dan modifikasi untuk mobil 4x4 dan off road yg
digunakan untuk perkebunan, pertambangan, proyek kemanusiaan, dan mobil
yang digunakan untuk daerah bencana alam & medan tugas yang berat. Tujuan
memodifikasi salah satunya adalah untuk meningkatkan daya beli masyarakat
dengan cara mengikuti pameran, melalukan pemotretan untuk majalah, ada juga
konsumen yang memodifikasi mobilnya atas keinginan sendiri, hobi dan

keperluan masing masing.
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Gambar 1.1. Jenis Produk

Dalam beberapa bulan sebelumnya penjualan produk perusahaan tersebut

mengalami penurunan, hal tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

STIE Eka Prasetya Medan



Penjualan (Milyar)

2018 2019 2020

Sumber: Rekap Penjualan Perusahaan

Gambar 1.2 Penjualan PT Sukses Selaras Sentosa

Gambar di atas menunjukkan bahwa penjualan spare part dan aksesoris pada
3 (tiga) tahun terakhir mengalami penurunan pada tahun 2020 penjualan
mengalami penurunan di triwulan ke dua disebabkan munculnya wabah covid 19
yang awal mula terjadi di wuhan china dampak tersebut menyulitkan pengiriman
barang yang sudah di pesan sebelumnya oleh perusahaan. Akibat lain yang
ditimbulkan menurunkan konsumen yang datang dalam membeli barang. Hal ini
sangat berdampak pada keberhasilan dari perusahaan PT Sukses Selaras Sentosa.

Penurunan keberhasilan perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
(Khan, 2012; Praditya, 2019) yaitu rendahnya kualitas produk (produk lama yang
masih dijual), hal ini disebabkan karena kurangnya inovasi dari produk dan
kreatifitas dari karyawan. Strategi pemasaran yang rendah, hal ini disebabkan

karena keahlian dalam berkomunikasi belum sangat baik dan kurangnya
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kreativitas akibatnya promosi dalam memperkenalkan perusahaan dan produk
masih rendah.

Komunikasi diperlukan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, salah
satunya adalah di sektor ekonomi yaitu bisnis. Melihat kondisi ekonomi di bidang
bisnis yang serba kompetitif terutama di era globalisasi, pengusaha bisnis
diharapkan dapat menempatkan dan mempertahankan posisinya diantara berbagai
persaingan. Pengusaha bisnis yang tidak dapat mempertahankan posisinya di
masyarakat, akan kalah bersaing dan jatuh dalam waktu cepat atau lambat. Sejalan
dengan semakin pesatnya pertumbuhan dan perubahan ekonomi dan kegiatan
bisnis yang berjalan, pengusaha membutuhkan strategi dan konsep komunikasi
yang tepat dalam menjaga keberlangsungan hidup dari usahanya, terutama dalam
mencapai tujuan yang diinginkan yaitu untuk mendapatkan konsumen agar
usahanya tetap berjalan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Praditya, (2019)
yaitu komunikasi merupakan komunikasi yang digunakan dalam dunia bisnis yang
mencakup berbagai macam bentuk komunikasi, baik komunikasi verbal maupun
nonverbal untuk mencapai tujuan tertentu.

Peranan komunikasi dalam meningkatkan produktivitas perusahaan sangat
penting karena sistem komunikasi yang baik akan meningkatkan aktifitas kerja
karyawan. Machfoedz, (2010) mengungkapkan bahwa Komunikasi sangat penting
dalam proses pemberian informasi yang dapat mendukung proses bisnis, baik
dalam bidang produksi, pemasaran maupun penjualan. Salah satu pentingnya
komunikasi bisnis adalah menjadikan konsumen poros dari bisnis apapun. Bisnis

sangat bergantung kepada klien atau konsumen agar mampu bertahan.
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Komunikasi bisnis eksternal yang efisien bisa membantu untuk menarik perhatian
konsumen baru dan mempertahankan konsumen lama. Kondisi PT Sukses Selaras
Sentosa dalam berkomunikasi sangat rendah ditandai dengan masih banyak
karyawan yang pasif (tertutup), komunikasi atntar karyawan dan konsumen masih
kurang efektif, karyawan jarang sekali memberikan masukkan yang lebih baik,
memperkenalkan produk yang baru, pasifnya komunikasi membuat pekerjaan
selalu berulang-ulang karena belum sesuai dengan keinginan konsumen. Hal ini
membuat keberhasilan perusahaan tidak berjalan dengan baik. Hasil observasi 10
konsumen, 7 di antaranya menilai Persepsi masih kurang baik dikarenakan pesan
yang di sampaikan karyawan mengenai produk belum cukup jelas, kemudian 8
orang mengungkapkan teknologi yang di gunakan dalam memperkenalkan produk
juga masih kurang baik, hanya menggunakan media Instagram. Hasil observasi ini

dapat di lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Hasil Observasi terhadap 10 konsumen
Indikator Baik Kurang Baik
Persepsi 3 7
Teknologi Informasi 2 8
Ketepatan 4 6
Kredibilitas 7 3
Pengendalian 8 2

Kreativitas juga salah satu penyebab keberhasilan dari suatu usaha (Ekasari,
2018). Agar keberhasilan perusahaan atau usaha yang diinginkan maksimal
didalam berwirausaha harus didukung oleh kemampuan seorang pengusaha itu
sendiri yaitu kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Kreativitas sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk
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menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi
peluang. Kreatif adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
cara- cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang (thinking new
thing).

Berdasarkan teori dan kasus di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai Pengaruh Komunikasi dan Kreativitas terhadap Keberhasilan

Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang
disinyalir dari keberhasilan usaha adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya penjualan PT Sukses Selaras Sentosa dan mengakibatkan
pendapatan perusahaan turun setiap tahunnya karena masa pandemi Covid 19
sehingga produk dari luar (impor) sulit untuk masuk.

2. Rendahnya komunikasi antar karyawan dan konsumen PT Sukses Selaras
Sentosa mengenai pengetahuan tentang produk/model sehingga tujuan
perusahaan tidak dapat tercapai, ini karena tidak semua orang yang terlibat
dalam perusahaan memahami tujuan perusahaan dan tidak semua konsumen
megetahui tentang kegunaan produk.

3. Rendahnya kreativitas karyawan PT Sukses Selaras Sentosa ditandai dengan
kurangnya ide karyawan sehingga produk sulit untuk dijual dan sulit dalam

memecahkan persoalan yang dihadapi.
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1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, penulis membatasinya dengan ruang lingkup penelitian meliputi
Komunikasi (X1), Kreativitas (X;) dan Keberhasilan Usaha (Y). Penelitian ini

dilakukan terhadap PT Sukses Selaras Sentosa.

1.4. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi
pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses
Selaras Sentosa?
2. Apakah Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses
Selaras Sentosa?
3. Apakah Komunikasi dan Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan

Usaha PT Sukses Selaras Sentosa?

1.5. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh
perusahaan, maka penelitian yang dilakukan bertujuan:
1. Untuk mengetahui apakah Komunikasi berpengaruh terhadap Keberhasilan

Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.
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2. Untuk mengetahui apakah Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan
Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.
3. Untuk mengetahui apakah Komunikasi dan Kreativitas berpengaruh terhadap

Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.

1.6. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dapat dijelaskan secara sistematika sebagai
berikut :
1.  Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi
perusahaan dalam mengevaluasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan usahanya.
2.  Bagi Akademis

Diharapkan dapat berguna untuk menjadi bahan acuan bagi penelitian -
penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang ingin mengkaji persoalan yang
relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian
yang lebih baik dan akurat. Selain itu diharapkan tulisan ini dapat juga dijadikan

sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

STIE Eka Prasetya Medan



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Keberhasilan Usaha
2.1.1.1. Pengertian Keberhasilan Usaha

Berusaha lebih dilihat dari bagaimana seseorang bisa membentuk,
mendirikan, serta menjalankan usaha dari seseuatu yang tadinya tidak berbentuk,
tidak berjalan atau mungkin tidak ada sama sekali. Keberhasilan Usaha adalah
suatu kenyataan penyesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan
hasil yang dicapai (Ardiyanti & Mora, 2019). Sedangkan menurut Purnama,
(2020) Keberhasilan Usaha merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan,
dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu
keberhasilan. Dari pengertian di atas maka keberhasilan usaha merupakan suatu
tujuan untuk meningkatkan usahanya, keuntungan bertambah, perputaran dana

berkembang cepat, serta penghasilan anggota dari perusahaan tersebut bertambah.

2.1.1.2. Faktor-Faktor Pendorong Keberhasilan Usaha

Menurut Suryana (2013), keberhasilan dalam kewirausahaan ditentukan
oleh tiga faktor, yaitu yang mencakup hal-hal berikut :
1)  Kemampuan dan kemauan.

Orang yang tidak memiliki kemampuan, tetapi banyak kemauan dan orang
yang memiliki kemauan, tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak akan

menjadi wirausahawan yang sukses. Sebaliknya, orang yang memiliki kemauan
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dan dilengkapi dengan kemampuan akan menjadi orang yang sukses. Kemauan
saja tidak cukup bila tidak dilengkapi dengan kemampuan.
2)  Tekad yang kuat dan kerja keras.

Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki kemauan untuk
bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak memiliki tekad yang
kuat, keduanya tidak akan menjadi wirausahawan yang sukses.

3) Kesempatan dan peluang.

Ada solusi ada peluang, sebaliknya tidak ada solusi tidak akan ada peluang.

Peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri, bukan mencari-cari atau

menunggu peluang yang datang kepada Kita.

2.1.1.3. Faktor-Faktor Penghambat Keberhasilan Usaha
Menurut Suryana (2013), faktor-faktor penghambat yang menyebabkan
kegagalan dalam kewirausahaan yaitu sebagai berikut :
1. Suka meremehkan mutu
2.  Suka menerobos atau mengambil jalan pintas
3. Tidak memiliki kepercayaan diri
4. Tidak berdisiplin

5.  Suka mengabaikan tanggung jawab

2.1.1.4. Indikator Keberhasilan Usaha

Menurut Kasmir (2019), indikator Keberhasilan Usaha adalah sebagai

berikut:
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1. Laba

Laba merupakan tujuan utama dari bisnis. Laba usaha adalah selisih antara
pendapatan dengan biaya.
2. Produktivitas

Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya
produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada akhirnya
menentukan besar kecilnya pendapatan, sehingga mempengaruhi besar kecilnya
laba yang diperoleh.
3.  Daya Saing

Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk
merebut perhatian dan loyalitas konsumen. Suatu bisnis dapat dikatakan berhasil,
bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa bertahan menghadapi
pesaing.
4.  Kompetensi

Kompetensi merupakan akumulasi dari pengetahuan, hasil penelitian, dan
pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam bidangnya sehingga dapat
menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.
5.  Terbangunnya citra baik

Citra baik perusahaan terbagi menjadi dua yaitu, trust internal dan trust
external. Trust internal adalah amanah atau trust dari segenap orang yang ada
dalam perusahaan. Sedangkan trust external adalah timbulnya rasa amanah atau
percaya dari segenap stakeholder perusahaan, baik itu konsumen, pemasok,

pemerintah, maupun masyarakat luas, bahkan juga pesaing.
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2.1.2. Komunikasi
2.1.2.1. Pengertian Komunikasi

Dalam dunia bisnis yang berskala kecil, menengah, maupun besar, orang-
orang yang berada di dalamnya (para pelaku bisnis) tidak dapat terlepas dari
kegiatan komunikasi. Oleh kerena itu, bagi mereka komunikasi merupakan faktor
yang sangat penting demi pencapaian tujuan suatu organisasi.

Menurut Filimowicz (2020), Komunikasi (communication) adalah proses
sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan
dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Diyakini bahwa
komunikasi adalah proses sosial dimana komunikasi selalu melibatkan manusia
dan interaksi. Purwanto, (2011) menyatakan Komunikasi adalah suatu proses
pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik
dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun prilaku dan tindakan. Pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwasanya Komunikasi adalah suatu proses kegiatan
penyampaian warta/pesan/informasi yang mengandung arti dari satu pihak kepada
pihak lain dalam usaha untuk mendapatkan saling pengertian.
2.1.2.2. Unsur-Unsur Komunikasi

Menurut Novina (2016), Dalam komunikasi terdapat unsur-unsur dalam
proses komunikasi yaitu sebagai berikut:

1. Sender
Orang / Lembaga yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau

sejumlah orang.
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2. Enconding

Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.
3. Message

Pesan yang merupakan seperangkat huruf / kata-kata bermakna yang
disampaikan oleh komunikator.
4. Media

Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada
komunikan.
5. Decoding

Pengawas sandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada
lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
6. Receiver

Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
7. Response

Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterimanya pesan.
8. Feedback

Umpan balik, yakni tanggapan komunikasi apabila tersampaikan atau
disampaikan oleh komunikator.
9. Noise

Gangguan tak terencana dalam proses komunikasi dimana pesan yang

diterima berbeda dengan pesan yang disampaikan.
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2.1.2.3. Bentuk Dasar Komunikasi
Pada dasarnya ada dua bentuk dasar yang digunakan dalam dunia bisnis,

yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal merupakan salah satu komunikasi yang lazim digunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada pihak lain baik secara tertulis
(written) maupun lisan (oral). Komunikasi sangat penting dalam suatu organisasi
dan merupakan kunci sukses suatu organisasi. Begitu pentingnya komunikasi
verbal, sehingga tanpa komunikasi ini aktivitas tidak dapat berfungsi dengan baik.
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang berlangsung pada satu pihak saja,
sedangkan komunikasi dua arah besifat timbal balik dan melibatkan dua pihak.
Bentuk komunikasi verbal ini memiliki struktur yang teratur dan terorganisasi
dengan baik, sehingga tujuan penyampaian pesan-pesan bisnis dapat tercapai
dengan baik. Komunikasi tertulis yakni penyampaian pesan melalui tulisan,
seperti surat, memo dan lain-lain. Komunikasi tertulis sifatnya kurang pribadi
karena tidak dapat saling melihat atau mendengar dan tidak dapat memberi umpan
balik langsung. Sedangkan komunikasi lisan yakni penyampaian pesan secara
langsung (bertatap muka), seperti berbicara dan langsung memberikan umpan
balik (feedback).
Contoh komunikasi verbal dalam suatu organisasi adalah:
a) Berdiskusi dalam satu tim.

b) Mengadakan pengarahan kepada bawahan.
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f)
9)
h)

2.
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Membuat dan mengirim surat kontrak kerja kepada pihak lain.
Memberi informasi kepada pelanggan yang meminta informasi tentang
produk-produk baru.
Melakukan presentasi proposal.
Melakukan rapat.
Wawancara.
Melakukan percakapan dengan sesama pegawai.
Komunikasi Nonverbal

Bentuk komunikasi yang paling mendasar dalam Komunikasi adalah

komunikasi nonverbal (nonverbal communications). Menurut teori antropologi,

sebelum manusia mengunakan kata-kata, mereka telah menggunakan gerakan-

gerakan tubuh, bahasa tubuh (body language) sebagai alat untuk berkomunikasi

dengan orang lain. Berdasarkan definisi diatas, Komunikasi nonverbal adalah

suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan gerakan-gerakan tubuh.

Berikut ini adalah beberapa contoh prilaku yang menunjukkan komunikasi

nonverbal:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Menggertakkan gigi untuk menunjukkan kemarahannya.

Mengerutkan dahi untuk menunjukkan sedang berfikir keras.

Gambar pria dan wanita yang ditempel dipintu masuk kamar mandi wanita.
Mengelengkan kepala berarti menolak.

Berpangku tangan untuk menunjukkan seseorang sedang melamun.
Menutup mulut dengan tangan untuk menutupi suatu kebohongan.

Mengangkat alis sebagai tanda curiga.
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h) Tersenyum menunjukkan lagi senang.

i) Tangan mengepal untuk menunjukkan rasa percaya diri.

j) Simbol dilarang merokok yang dipasang diruang tertentu untuk menunjukkan
bahwa dilarang merokok

Pada umumnya, bentuk komunikasi nonverbal memiliki sifat yang kurang
terstruktur, sehingga sulit untuk dipelajari dan diterapkan di dalam suatu kantor
atau organisasi. Sebagai contoh, seseorang akan mengalami kesulitan jika
menyuruh orang lain dengan menggunakan bahasa komunikasi nonverbal untuk
mengambil buku kerja disuatu tempat yang didalamnya terdapat berbagai buku
yang warna maupun judulnya bermacam-macam.

Komunikasi nonverbal lebih bersifat spontan dibandingkan dengan
komunikasi verbal dalam hal penyampaian suatu pesan. Komunikasi nonverbal
penting artinya bagi pengirim dan penerima pesan, karena sifatnya yang efisien.
Suatu pesan nonverbal dapat disampaikan tanpa harus berfikir panjang, dan pihak
audiens juga dapat mengerti artinya dengan cepat. Meskipun dapat berdiri sendiri,
komunikasi nonverbal sering kali berkaitan erat dengan ucapan (lisan). Ini berarti
sering terjadi penggabungan antara komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal
dalam suatu situasi. Kata-kata yang disampaikan dalam suatu percakapan hanya
membawa sebagian dari suatu pesan, sedangkan bagian yang lainnya disampaikan
melalui sinyal-sinyal nonverbal. Coba amati acara berita-berita di berbagai stasiun
televisi. Dalam acara tersebut, dengan mudah dapat dijumpai kombinasi

komunikasi verbal dan nonverbal.
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Menurut Purwanto (2011) komunikasi nonverbal mempunyai enam tujuan,

yaitu:

a) Memberikan informasi.

b) Mengatur alur suatu percakapan.

c) Mengekspresikan suatu emosi.

d) Memberikan sifat, melengkapi, menentang, atau mengembangkan pesan-
pesan verbal.

e) Mengendalikan atau mempengaruhi orang lain.

f) Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya memberi contoh dengan cara
mengayunkan tongkat golf dengan baik dan benar.

Dalam dunia bisnis, komunikasi nonverbal dapat membantu menentukan
kredibilitas potensi kepemimpinan seseorang. Jika dapat belajar mengelola kesan
yang dibuat dengan bahasa isyarat, karakteristik atau ekspresi wajah, suara, dan
penampilan maka seseorang akan dapat melakukan komunikasi dengan baik.
Dengan kata lain, seorang manajer (pemimpin) dalam suatu organisasi juga harus
dapat menjadi seorang komunikator yang baik. Seorang manajer harus tahu
bagaimana menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada bawahannya. Lebih lanjut,
jika dapat belajar membaca pesan-pesan nonverbal yang disampaikan orang lain,
seseorang akan dapat menafsirkan maksud dan sikap mereka secara lebih akurat
dan tepat. Ketika berhadapan dengan para karyawan, klien, atau pelanggan
perhatikanlah secara seksama apa dan bagaimana pesan-pesan yang mereka
sampaikan. Apabila karyawan menunjukkan gejala-gejala kurang semangat

kerjanya, sering melakukan mogok kerja, dan prestasi kerja menurun, seorang

STIE Eka Prasetya Medan



19

manajer harus tanggap dan segera mengambil langkah-langkah penanggulangan
atau solusi.
2.1.2.4. Proses Komunikasi

Proses komunikasi terdiri atas 6 tahap (Purwanto, 2011), yaitu:
a) Pengirim mempunyai ide atau gagasan.
b) Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan.
c) Pengirim menyampaikan pesan.
d) Penerima menerima pesan.
e) Penerima menafsirkan pesan.
f) Penerima memberikan tanggapan dan mengirim umpan balik kepada

pengirim.

2.1.2.5. Indikator Komunikasi
komunikasi terdiri dari 4 indikator (Morissan, 2015) yaitu:
1) Periklanan
2) Promosi penjualan
3) Hubungan masyarakat
4) Penjualan personal
2.1.3. Kreativitas
2.1.3.1. Pengertian Kreativitas

Menurut Hutagalung (2010) Kreativitas merupakan proses pengembangan
dan pengekspresian gagasan-gagasan baru yang memiliki manfaat. Kreativitas
adalah inisiatif terhadap suatu produk atau proses yang bermanfaat, benar, tepat,

dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih bersifat heuristic yaitu sesuatu yang
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merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan yang tidak lengkap yang akan
menuntun Kita untuk mengerti, mempelajari, atau menemukan sesuatu yang baru.
Atribut orang yang kreatif adalah terbuka terhadap pengalaman, suka
memperhatikan melihat sesuatu dengan cara yang tidak biasa, kesungguhan,
menerima dan merekonsiliasi sesuatu yang bertentangan, toleransi terhadap
sesuatu yang tidak jelas, independen dalam mengambil keputusan, berpikir dan
bertindak, memerlukan dan mengasumsikan otonomi, percaya diri, tidak menjadi
subjek dari standar dan kendali kelompok, rela mengambil resiko yang
diperhitungkan, gigih, sensitif terhadap permasalahan, lancar-kemampuan untuk
men-generik ide-ide yang banyak, fleksibel keaslian, responsif terhadap perasaan,
terbuka terhadap fenomena yang belum jelas, motivasi, bebas dari rasa takut
gagal, berpikir dalam imajinasi, selektif (Hadiyati, 2011). Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur,
data variabel yang sudah ada sebelumnya.
2.1.3.2. Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-ciri  kreativitas didasarkan pada pengembangan sejumlah pribadi
berulang-ulang secara konsisten (Hutagalung, 2010), antara lain:
1. Nilai-nilai intelektual dan artistik

Sebagai ilustrasi, kegiatan intelektual seperti membaca buku-buku bermutu
dan bernilai astistik.

2. Minat akan kompleksitas

STIE Eka Prasetya Medan



21

Hal ini ditunjukkan dari ketertarikan pada usaha menjelajahi masalah sulit
dan rumit untuk mendapatkan solusi dan memahami masalah tersebut.
3. Kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian

Hal ini ditunjukkan oleh disiplin diri yang berkaitan dalam pekerjaan,
dengan dorongan dan motivasi tinggi, serta peduli terhadap usaha mencapai
keunggulan.
4.  Ketekunan

Orang yang kreatif biasanya mempunyai tekad keras untuk mencapai tujuan
dan mengidentifikasikan, serta memecahkan masalah ditempat kerja, mempunyai
keyakinan kuat akan kekuatan-kekuatan dan keterampilan-keterampilan yang
mendukung tekadnya.
5. Pemikiran mandiri

Orang-orang yang kreatif dan inovatif menunjukkan kemandiriannya dalam
karakteristik membuat kesimpulan, meskipun banyak diantaranya cenderung
menyesuaikan diri pada pandangan-pandangan yang dinyatakan oleh mayoritas
atau mempunyai kedudukan yang lebih tinggi.
6.  Toleransi terhadap keraguan

Orang-orang yang kreatif merespon secara positif pada situasi meragukan
dan berusaha mencernanya sambil menikmati proses. Keraguan adalah situasi
dimana seseorang mengalami pengalaman tidak menentu.

7. Otonomi
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Orang kreatif cenderung mengandalkan diri sendiri dan kurang bergantung
pada orang lain, menikmati dan menuntut kebebasan ditempat kerja, dalam hal ini
membutuhkan kebebasan dan pengontrolan yang tidak terlalu ketat.

8. Kepercayaan diri

Salah satu ciri orang kreatif adalah kepercayaan diri yang tinggi dan
dipeliharanya citra diri kreatif. Dalam hal ini, orang-orang yang percaya pada
Kreativitas dirinya sendiri dan yakin kepada kemampuannya akan lebih besar
kemungkinannya untuk berperilaku kreatif.

9.  Kesiapan mengambil resiko

Orang kreatif lebih cenderung siap mengambil resiko dengan ide-ide baru,
serta mencoba cara-cara baru dan lebih baik dalam mengerjakan berbagai hal,
sekalipun orang-orang disekitarnya tidak mendukung.
2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai kreativitas yang berbeda-beda
antara ide yang satu dengan lainnya. Selain itu, kreativitas seseorang dari waktu
ke waktu dapat menjadi lebih baik maupun menjadi menurun. Perubahan yang
terjadi pada kreativitas seseorang dapat disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Kedua faktor cenderung berkaitan satu sama
lain, sehingga hal ini dapat mempengaruhi kemampuan seseorang terhadap
kreativitas yang dimiliki.

Menurut Saiman (2014), ada lima faktor yang menjadi persyaratan
berpikir kreatif, antara lain:

1. Perlu persiapan
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Pendidikan formal dan informal mengenai berkewirausahaan.
2. Usaha

Kumpulkan banyak ide dan jangan dievaluasi terlebih dahulu.
3. Inkubasi

Menggabungkan ide-ide yang sudah ada sehingga muncul ide baru.
4.  Pengertian

Memahami persoalan atau permasalahan secara mendalam.
5. Evaluasi

Pilihlah yang terbaik dari segi biaya, hukum dan sebagainya.
2.1.3.4. Indikator Kreativitas

Menurut Suryana (2013) indikator kreativitas sebagai berikut:

1.  Ingintahu

Suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin tahu seperti eksplorasi,
investigasi, dan belajar.
2. Optimis

Merupakan perasaan yakin terhadap sesuatu yang baik akan terjadi yang
memberi harapan positif serta menjadi pendorong untuk berusaha ke arah
kemajuan atau kejayaan.
3. Fleksibel

Kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja dengan efektif dalam situasi
yang berbeda dan dengan berbagai individu atau kelompok.
4. Mencari solusi dari masalah

Mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah.

STIE Eka Prasetya Medan



Orisinil

Keaslian dalam menciptakan suatu produk.

Suka berimajinasi

24

Daya pikir untuk membayangkan (di angan-angan) atau menciptakan

gambar (lukisan, karangan, dsb) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman

seseorang.

2.2

Penelitian Terdahulu

Berikut penulis sajikan beberapa penelitian terdahulu untuk menjadi

referensi penulis dalam tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian F}é?]'gl?t?g:'] Hasil Penelitian
1 Prawira, Pengaruh Komunikasi; Secara parsial,
(2018) Komunikasi Peluang; komunikasi
Dan Peluang Keberhasilan berpengaruh signifikan
Bisnis Usaha terhadap Keberhasilan
Terhadap Usaha di Sentra kulit
Keberhasilan sepatu cibaduyut hal ini
Usaha Survey ditunjukkan dengan
Di Sentra Kulit pengujian hipotesis
Sepatu yang menyatakan
Cibaduyut bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dari
komunikasi Terhadap
Keberhasilan Usaha.
2 | Abdul, (2015) | Pengaruh Komunikasi; Terdapat pengaruh
Komunikasi Pendidikan; positif antara
Internal Dan Keberhasilan Usaha | komunikasi internal
Pendidikan dan pendidikan
Perkoperasian perkoperasian
Karyawan karyawan terhadap
Terhadap keberhasilan usaha
Keberhasilan koperasi. Hal ini
Usaha Pada berarti bahwa semakin
Koperasi baik komunikasi
Swadharma internal dan pendidikan

STIE Eka Prasetya Medan



25

No Peneliti Judul Penelitian F}éalt;ll?tti)gln Hasil Penelitian
Jakarta perkoperasian
karyawan, maka
semakin tinggi
keberhasilan usaha,
dan sebaliknya.

3 | Ekasari, Pengaruh Lokasi; Lokasi dan

(2018) Lokasi dan Kreativitas; Kreativitas
Kreativitas Keberhasilan berpengaruh secara
Terhadap Usaha simultan terhadap
Keberhasilan keberhasilan usaha
Usaha Mikro dipengaruhi sebesar
Kecil 65,5% sedangkan
Menengah sisanya sebesar
(UMKM) di 34,5% dipengaruhi
Kawasan atau dijelaskan oleh
Wisata Gentala variabel lain yang
Arasy Kota tidak dimasukkan
Jambi dalam model
penelitian ini. Secara
parsial variabel yang
memberikan
pengaruh terbesar
terhadap
keberhasilan usaha
adalah variable
lokasi dengan
pengaruh sebesar
66,53% .

4 | Azizah & Motivasi Usaha | Motivasi; Hasil penelitian
Ma’rifah, Sebagai Inovatif; menunjukkan bahwa
(2017) Mediator Kreativitas; Kreativitas

Hubungan Keberhasilan berpengaruh

antara Perilaku | Usaha terhadap motivasi
Inovatif dan dan keberhasilan
Kreativitas usaha, dan motivasi
Terhadap memediasi
Keberhasilan hubungan antara
Pengusaha kreativitas dengan
Batik Tulis di keberhasilan usaha.
Kabupaten Namun, perilaku
Kebumen inovatif tidak

berpengaruh
terhadap motivasi
maupun
keberhasilan usaha.
Sehingga, motivasi
tidak memediasi
hubungan antara
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Variabel _ N
Penelitian Hasil Penelitian

perilaku inovatif
dengan keberhasilan
usaha.

No Peneliti Judul Penelitian

2.3  Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat digambarkan

kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Komunikasi H1
(Xl) \
H3 Keberhasilan Usaha

(Y)

H2

Kreativitas
(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas oleh penulis sebelumnya

maka penulis mengajukan dugaan atau hipotesis, yaitu:
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Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses
Selaras Sentosa.
Terdapat pengaruh Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha PT Sukses
Selaras Sentosa.
Terdapat pengaruh Komunikasi dan Kreativitas terhadap Keberhasilan

Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada PT Sukses Selaras Sentosa
3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2021 sampai dengan Juni
2021.
3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif yaitu hasil penelitian yang diolah dan dianalisis untuk
diambil kesimpulannya. Dengan menggunakan metode penelitian ini, akan
diketahui hubungan yang signifikan antara variable yang diteliti, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2.2. Sumber Data

Data memegang peranan penting yaitu sebagai alat pembuktian hipotesis

serta pencapaian tujuan penelitian. Peneliti harus mengetahui jenis data apa saja
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yang diperlukan dan bagaimana mengidentifikasikan, mengumpulkan, serta
mengelola data.

Menurut Arikunto (2010), sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber datanya disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan
teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses
sesuatu.

Sumber data penelitian ini meliputi:

1. Data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada para pengumpul data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Data ini dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden
melalui kuesioner yang disebarkan. Kuesioner berisi pertanyaan terstruktur dan
materinya berhubungan dengan komunikasi dan kreativitas terhadap Keberhasilan
Usaha.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sanusi (2016) populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang
menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah konsumen pada bulan
Februari 2021 sebanyak 300 konsumen diperkirakan konsumen yang hadir
sebanyak 10 orang perhari.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti yang
dianggap mewakili seluruh populasi (Sugiyono, 2017), Untuk menentukan jumlah

sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu:

__ N
1+ N(e?)
Keterangan.
n : Sampel
N : Popoulasi
e : Error (toleransi Kesalahan 5%)

Adapun kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 5%. Dari rumus yang tertera di atas, maka dapat
dihitung jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

N

"TIE N

B 300
1+ 300(0,052)

n
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B 300
~ 1+ 300(0,0025)

n =171,4

dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sebanyak
171 Konsumen. Teknik pengambilan data menggunakan Teknik Accidental
Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber
data (Sugiono, 2017).
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang menjadi penelitian atau apa saja yang menjadi
perhatian penelitian. Terdapat macam-macam variabel dalam penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua macam variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen).
a) Variabel Bebas
Sugiyono (2016) menyatakan “variabel bebas (independen) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah :
1. Variabel bebas (X;) : Komunikasi
2. Variabel bebas (X,) : Kreativitas

b) Variabel Terikat
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Sugiyono (2016) menyatakan variabel terikat (dependen) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keberhasilan usaha.

3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Variabel Skala
Komunikasi | Komunikasi 1. Periklanan Skala
(X1) merupakan upaya 2. Promosi Penjualan Likert
untuk menjadikan 3. Hubungan
seluruh kegiatan Masyarakat

pemasaran dan promosi | 4. Penjualan Personal
perusahaan dapat
menghasilkan citra
yang bersifat satu dan
konsisten bagi

konsumen.
Sumber: Sumber:
Morissan (2015:9) Morissan (2015:17)
Kreativitas | Kreativitas merupakan 1. Ingin tahu Skala
(X2) proses pengembangan 2. Optimis Likert
dan pengekspresian 3. Fleksibel
gagasan-gagasan baru 4. Mencari solusi
yang memiliki manfaat dari masalah
5. Orisinil
6. Suka
(Hutagalung 2010) berimajinasi

(Suryana, 2013)
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Keberhasilan | Keberhasilan Usaha 1. Laba Skala
Usaha (Y) | adalah suatu kenyataan | 2. Produktivitas Likert
penyesuaian antara 3. Daya Saing
rencana dengan proses | 4. Kompetensi
pelaksanaannya dan 5. Terbangunnya citra
hasil yang dicapai. baik
(Purnama, 2020) (Kasmir, 2019)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian meliputi:

1.  Wawancara (Interview)

Wawancara adalah salah satu cara untuk mendapatkan data dengan cara
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada orang-orang yang berhubungan
atau mengetahui objek penelitian.

2. Studi Lapangan (Field Research)

Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara langsung ke perusahaan, untuk mendapatkan data primer yang
langsung diperoleh dari PT Sukses Selaras Sentosa. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner (angket) kepada konsumen
PT Sukses Selaras Sentosa. Responden diminta menanggapi pertanyaan yang
diberikan dengan cara menjawab daftar pertanyaan tentang seberapa besar
penilaian mereka atas pengaruh Komunikasi dan Kreativitas terhadap
Keberhasilan Usaha bisnisnya. Jenis kuesioner yang akan digunakan adalah
kuesioner tertutup dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan

memilih jawaban yang telah disediakan dengan skala Likert yang berisi lima
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tingkatan pilihan jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap pernyataan
yang dikemukakan dengan keterangan sebagai berikut:

1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

2) Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)

3) Skor 3 untuk jawaban Netral (N)

4) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas berkaitan dengan ketetapan atau kesesuaian alat ukur terhadap
konsep yang akan diukur, sehingga alat ukur dapat benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur. Menurut Arikunto (2016) uji validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalitan suatu instrument.

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product

moment pearson, seperti yang dikemukakan Arikunto (2016), yaitu :

nXxy — (Zx)(Zy)

Tey =
Vnzx? — 207} {n2y? - (2)%)
Keterangan :
Ty = Koefisien antara skor butir dengan skor total
N = jumlah responden

>X  =jumlah butir skor
>Y  =skor total
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Kriteria pengujiannya yaitu :

1. Valid jika nilai hiwung > Nilai reape dengan taraf signifikansi a 5%
2. Tidak valid jika nilai rhiwung < nilai raper dengan taraf signifikansi a
5%.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2013) suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat itu
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan

hasil yang sama.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat dihitung dengan menggunakan

rumus alpha, seperti yang dikemukakan Arikunto (2016) yaitu :

= (25) (1-2)
11 =\ o2,

Keterangan : rq; = reliabilitas instrumen
YoZ = jumlah varians butir
o2  =varians total
n = banyak soal

Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel dan sebaliknya jika
rhitung < dari rtabel instrumen dikatakan tidak reliabel. Dalam praktiknya, untuk
menguji validitas kuesioner akan dibantu dengan menggunakan software

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21.
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3.6.2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Untuk keperluan analisis data selanjutnya, maka akan lebih mudah dan
lancar bila variabel-variabel yang diteliti mengikuti distribusi tertentu. Dari teori
kemungkinan apabila populasi yang diteliti berdistribusi normal maka konklusi
bisa diterima, tetapi apabila populasi tidak berdistribusi normal maka konklusi
berdasarkan teori tidak berlaku. Oleh sebab itu, sebelum mengambil keputusan
berdasarkan teori tersebut perlu diperiksa terlebih dahulu normalitas distribusinya,
apakah pada taraf signifikasi tertentu atau tidak. Pengujian normalitas data
dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi penelitian masing-
masing variabel penelitian (Priyatno, 2013).
b. Uji Multikolinieritas

Uji prasyarat selanjutnya adalah uji Multikolinieritas untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi di antara sesama variabel bebas. Model regresi dalam
penelitian ini dapat memenuhi syarat apabila tidak terjadi multikolinieritas atau
adanya korelasi diantara variabel bebas. Pengujian multikolinieritas ini dapat
dilihat dari nilai variance inflatio factor (VIF). Priyatno (2013) berpendapat antara
variabel bebas dikatakan multikolinieritas apabila toleransinya < 0,1 dan VIF >
10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah Variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya

berbeda atau tetap. Jika Variance dari residual data sama disebut homokedastisitas
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dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang kita inginkan
adalah homokedastisitas atau yang tidak terjadi problem heteroskedastisitas pada
model regresi (Latan, 2013). Dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting
titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda

Priyatno (2013) mengemukakan bahwa: Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen
dengan satu variabel dependen, serta untuk mengetahui apakah
variable independen masing-masing berpengaruh positif atau negatif terhadap
variabel dependen. Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (X;, X;) terhadap variabel terikat (Y). Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh komunikasi (X;) kreativitas (X>)
terhadap keberhasilan usaha (). Persamaan regresi linier berganda dapat dicari
dengan menggunakan persamaan dari Sugiyono (2016) yaitu :

Y =a+b X, + bX,+e

Dimana : Y’ Keberhasilan usaha

a = Konstanta, besar nilai Y jika X =0
b, = Koefisien regresi komunikasi

b, = Koefisien regresi kreativitas

X, = Komunikasi

X, = Kreativitas

e = Eror (kekeliruan)

3.6.5 Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
parsial (masing-masing) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Taraf signifikansi 95% dengan a = 5%.

Perhitungan uji t menggunakan rumus (Rinaldi, 2019):

thitun = fa )
9 Sh1
Keterangan :
b, = Koefisien regresi variabel
S,1 = Standar error/kesalahan standar koefisien regresi variabel (b;)
B1 = koefisien beta/parameter ke | yang dihipotesakan

Kriteria pengujian yaitu :

a) Jika t hitung > t tabel atau - t hitung < - t tabel, maka hipotesis diterima
artinya variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b) Jikat hitung <t tabel atau — t hitung > - t tabel, maka hipotesis ditolak artinya

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Uji Hipotesis Simultan ( Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Perhitungan Uji F menurut
Sugiyono (2016) menggunakan rumus :

P _ R?/k
hitung™— (1-R?)/(n—k-1)

Dimana :
R? = koefisien determinasi

STIE Eka Prasetya Medan



39

k jumlah variabel bebas
n jumlah sampel

F = Fhitung
1

1

= konstanta
— R? = jumlah kuadrat residu

Adapun Kriteria diterima atau ditolaknya suatu pengujian adalah :

1. Apabila Fpiwng > Fraer, berarti hipotesis diterima, jadi variabel bebas
Komunikasi, Kreativitas secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel keberhasilan usaha.

2. Apabila Fhiung < Frpe, berarti hipotesis ditolak, jadi variabel bebas
Komunikasi, kreativitas secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel keberhasilan usaha.
3.6.6 Koefisien Determinasi (R Square)

Priyatno (2013) mendefinisikan koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Rumus koefisien determinan sebagai berikut
(Rinaldi, 2019):

KP = r®x 100%
Keterangan :

KP = Nilai koefisien determinasi
r = nilai koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Sukses Selaras Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pengadaan perlengkapan, dan modifikasi untuk mobil 4x4 dan off road yg
digunakan untuk perkebunan, pertambangan, proyek kemanusiaan, dan mobil
yang digunakan untuk daerah bencana alam & medan tugas yang berat. Tujuan
memodifikasi salah satunya adalah untuk meningkatkan daya beli masyarakat
dengan cara mengikuti pameran, melalukan pemotretan untuk majalah, ada juga
konsumen yang memodifikasi mobilnya atas keinginan sendiri, hobi dan
keperluan masing masing. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1995. Perusahaan
tersebut berkantor pusat di Jalan Perumahan Ruko Daan Mogot Baru Blok LC |
No 6-12 Kali Deres, Jakarta Barat, untuk wilayah Provinsi Sumatera Utara di
Jalan Asia no 260-266, Sei Rengas Il, Kec. Medan Area. Produk yang dijual oleh
perusahaan ini adalah sparepart mobil 4x4 dan off road seperti ban, baterai,
lampu, suppressor, dan berbagai jenis lainnya. Untuk mencapai Visi dan Misi
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, PT Sukses Selaras Sentosa untuk saat ini
didukung oleh karyawan yang selalu siap memberikan pelayanan yang terbaik
dalam rangka memenuhi kepuasan konsumen saat melakukan pembelian produk
kepada perusahaan. Dalam memberikan kualitas pelayanan yang terbaik kepada
konsumen, karyawan perusahaan diharapkan dapat selalu berpegang teguh pada 5
prinsip kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan dikenal dengan istilah

Panca Kiat dimana Panca Kiat tersebut yang terdiri dari konsumen adalah mitra
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usaha, berikan solusi bagi konsumen, biasakan melihat fakta di lapangan,
mendengarkan masukan konsumen dan senyum adalah emas.
4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan
4.1.2.1. Visi

Visi perusahaan adalah menjadikan PT Sukses Selaras Sentosa sebagai
perusahaan distributor suku cadang terbaik di Indonesia yang memberikan nilai
tambah kepada perusahaan, karyawan dan para mitra kerja kami.
4.1.2.2. Misi

Misi perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Menjaga dan mempertahankan citra merek produk sebagai produk yang

berkualitas.
2. Konsisten meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menjaga dan

meningkatkan mutu pelayanan kepada konsumen.
4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Karakteristik Responden

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/observasi
yang diteliti yang mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh
dari hasil pengolahan data kuesioner. Hasil pengumpulan data yang dilakukan
pada 171 konsumen yang dijadikan sebagai responden diperoleh karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, umur dan tujuan pengunjung.
Berikut ini karakteristik responden yang akan dijelaskan pada tabel dibawah ini

diantaranya:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki-laki 104 60,8%
Perempuan 67 39,1%
Total 171 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa dominan responden dari
PT Sukses Selaras Sentosa adalah laki-laki dimana responden laki-laki adalah
sebanyak 104 orang atau 60,8% dari jumlah responden sedangkan responden
perempuan adalah sebanyak 67 orang atau 39,1% dari jumlah responden. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa dominan responden adalah laki-laki karena
seorang laki-laki lebih mengetahui kesehatan mesin dan memiliki keinginan

dalam memperindah mobilnya.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 <21 Tahun 13 7,60%
2 21-30 Tahun 72 42,10%
3 31-40 Tahun 86 50,29%
Jumlah 171 100%

Dari tabel 4.2 terlihat responden pada PT Sukses Selaras Sentosa yang
berumur dibawah 21 tahun sebanyak 13 orang (7,60%) dan 21 sampai 30 tahun
sebanyak 72 orang (42,10%) dan yang paling banyak berumur diantara 31-40
tahun yaitu sebanyak 86 orang (50,29%). Hasil di atas menunjukkan bahwa yang
lebih banyak memperbaiki mobil atau memodifikasi mobil adalah yang berusia 31

sampai 40 tahun.
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Pengunjung
No Tujuan Pengunjung Frekuensi Persentase (%)
1 Pembelian sparepart 58 33,9%
2 Service 71 41,5%
3 Modifikasi 42 24,6%
Jumlah 171 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa tujuan responden datang
ke PT Sukses Selaras Sentosa adalah untuk pembelian sparepart sebanyak 58
orang (33,9%), Service sebanyak 71 orang (41,5%) dan Modifikasi sebanyak 42
orang (24,6%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa tujuan responden yang
lebih tinggi adalah melakukan service.
4.2.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1. Uji Validitas

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner item
layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item dianggap valid
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan menurut Priyatno
(2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan riapel
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
1. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (rhitung) > rtabel, item dapat

dinyatakan valid

2. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (rhitung) < rtabel, item

dinyatakan tidak valid.
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Untuk nilai rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan
didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini hasil uji

validitas untuk variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi
Nilai
Corrected
No Pernyataan ltem-Total | R Tabel | Keterangan
Correlation

Konsumen melihat informasi mengenai
1 | produk/katalog PT Sukses Selaras 0,516 0,361 Valid
Sentosa dari iklan/Media Cetak

Iklan yang ditampilkan perusahaan
2 | menarik perhatian konsumen untuk 0,486 0,361 Valid
membeli/memodifikasi.

Potongan harga yang  diberikan
3 | perusahaan kepada konsumen Kketika 0,594 0,361 Valid
melakukan pembelian menarik.

Souvenir dan hadiah yang diberikan
4 | menarik minat untuk melakukan 0,652 0,361 Valid
pembelian/memodifikasi.

Perusahaan melaksanakan kegiatan sosial

0,641 0,361 Valid
bersama masyarakat.

Kegiatan sosial yang dilaksanakan
membuat masyarakat sekitar mengetahui
6 | keberadaan perusahaan sebagai penjual 0,595 0,361 Valid
perlengkapan, dan modifikasi untuk
mobil 4x4 dan off road.

Konsumen melihat karyawan perusahaan
7 | melakukan  penjualan  personal ke 0,486 0,361 Valid
masyarakat sekitar.

Karyawan dapat meyakinkan konsumen
8 | mengenai produk yang ditawarkan 0,540 0,361 Valid
melalui penjualan personal mereka.

Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas

untuk variabel Komunikasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total

STIE Eka Prasetya Medan



45

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji VValiditas Variabel Kreativitas
Nilai
Corrected
No Pernyataan ltem-Total | R Tabel | Keterangan
Correlation
PT Sukses Selaras Sentosa memiliki
1 keingintahuan yang tinggi dalam 0,809 0,361 valid
mengembangkan ide untuk memberi
pemahaman terhadap pelanggan
PT Sukses Selaras Sentosa memiliki
2 | perlengkapan yang diterima baik oleh 0,554 0,361 Valid
pelanggan
PT Sukses Selaras Sentosa mampu
3 | melayani permintaan konsumen yang 0,698 0,361 Valid
berbeda-beda
PT Sukses Selaras Sentosa tanggap
4 | mencari solusi dalam  menumbuh 0,680 0,361 Valid
kembangkan sebuah kreativitas
PT Sukses Selaras Sentosa menerapkan
5 | hal-hal baru yang berasal dari ide 0,582 0,361 Valid
pemikiran sendiri

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas

untuk variabel Kreativitas menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total

Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan Item-Total . Keterangan
. Minimal
Correlation .
Korelasi
Laba usaha PT Sukses Selaras Sentosa
1 | meningkat seiring dengan peningkatan 0,677 0,361 Valid
perlengkapan
Hasil desains/pemasangan PT Sukses
9 Selaras Sentosa mengala_ml peningkatan 0,738 0,361 valid
dengan bertambahnya jumlah produk
yang terjual
3 PTS_uksesSeIarasSentosa 0,802 0,361 valid
menjual produk yang lengkap
PT Sukses Selaras Sentosa mampu
menciptakan hubungan yang baik .
4 kepada pelanggan/konsumen sehingga 0,551 0,361 Valid
pelanggan/konsumen datang kembali
PT Sukses Selaras Sentosa memiliki
5 citra yang baik karena produk banyak 0,459 0,361 valid

dicari oleh  pelanggan  sehingga
pelanggan bertambah

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas

untuk variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-

Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.

4.2.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2018:25), “Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner”.

Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam

penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach Alpha.
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Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk uji
reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut:
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.
Hasil uji reliabilitas variabel Komunikasi, Kreativitas, dan Keberhasilan

Usaha dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi, Kreativitas, dan Keberhasilan
Usaha
Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Komunikasi 0,692 8 Diterima
Kreativitas 0,719 5 Diterima
Keberhasilan Usaha 0,710 5 Diterima

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa variabel
Komunikasi yang terdiri dari delapan butir item memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,692, Kemudian variabel Kreativitas yang terdiri dari lima butir item
memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,719, dan variabel Keberhasilan Usaha
yang terdiri dari lima butir item memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,710.
Ketiga nilai tersebut berada diantara 0,6 — 0,79 sehingga reliabilitas variabel ini
dapat dikategorikan diterima.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
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baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Kenormalan data
dapat dilihat dari uji normalitas Kolmogorof-Smirnof dari variabel yang diteliti.
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi. Jika sig > 0,05
maka data penelitian dari masing-masing variabel berdistribusi normal. Hasil
Normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 171
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,47133153
Most Extreme Differences Absolute ,047
Positive ,047
Negative -033
Kolmogorov-Smirnov Z ,691
Asymp. Sig. (2-tailed) 126

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas
Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,726 maka dapat disimpulkan bahwa
pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal.
4.2.3.2. Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2018:134), “Multikolinieritas adalah keadaan pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas”.
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Menurut Priyatno (2018:134), “Metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka
Tolerance lebih dari 0,1”.

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)

Komunikasi 871 1,148

Kreativitas 871 1,148

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel
Komunikasi dan Kreativitas mempunyai nilai tolerance (0,871) > 0,10 dan nilai
VIF (1,148) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi dan
Kreativitas tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas.
4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas”.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplot

dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara
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acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.
Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada

gambar 4.1 di bawah ini:
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Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada Gambar 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot
menyebar secara acak (random) serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.4. Teknik Analisis Data
4.2.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Priyatno (2018:107), “Analisis regresi berganda adalah analisis

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau
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simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
dependen.” Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengarun Komunikasi dan Kreativitas terhadap

Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa. Persamaan Regresi

Berganda tersebut:
Y=a+bXi:bXo+e
Keterangan :
Y = Keberhasilan usaha (dependent variabel)
X1 = Komunikasi (independent variabel)
X, = Kreativitas (independent variabel)
a = Konstanta
b;, b, = Koefisien regresi
e = Persentase kesalahan (5%)

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 6,780 1,448
Komunikasi ,228 ,045
Kreativitas ,323 ,052

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.10 di atas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian
B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut:
Keberhasilan usaha = 6,780+ 0,228 Komunikasi + 0,323 Kreativitas + e

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Konstanta (o) = 6,780 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel
bebas (X;) yaitu Komunikasi dan variabel (X;) yaitu Kreativitas bernilai 0
maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 6,780.

2. Koefisien Xi(b;) = 0,228 menunjukkan bahwa variabel Komunikasi (X1)
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,228. Artinya
setiap peningkatan aspek Komunikasi (X;) sebesar 1 satuan, maka
Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 22,8%.

3. Koefisien X;(b,) = 0,323 menunjukkan bahwa variabel Kreativitas (X;)
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,323. Artinya
setiap peningkatan aspek Kreativitas (X;) sebesar 1 satuan, maka
Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 32,3%.

4.2.4.2. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Menurut Priyatno (2018:121), “Uji t atau uji koefisien regresi secara
parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen”. Dalam hal
ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi. Bentuk pengujiannya :

Ho: by =b,=0: Artinya Komunikasi ; Kreativitas secara parsial tidak

berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses

Selaras Sentosa.
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Ha: by =by#0: Artinya Komunikasi ; Kreativitas secara parsial
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses

Selaras Sentosa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 2 cara yaitu membandingkan
besarnya nilai thiung dengan tianer dan membandingkan nilai Signifikan dengan nilai
alpha 5 %. Kriteria pengujian hipotesis pada uji t adalah:

a. Jika thiwng > traner Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika thitung < tianer maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Sedangkan, kriteria pengujian dengan melihat angka signifikan penelitian
dengan alpha 0,05 sebagai berikut:

a. Jika sig penelitian < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika sig penelitian > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)
Model
t Sig.
1 (Constant) 4,681 ,000
Komunikasi 5,094 ,000
Kreativitas 6,210 ,000

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)
Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa nilai tpe diperoleh dengan rumus:
df=n-k
Keterangan:
df = Derajat Bebas

n = Jumlah Sampel
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k = banyaknya variabel
df =171 -3=168

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai tipe Sebesar 1.974. Hasil pengujian parsial

diatas, maka dapat dilihat beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa:

1. Pada variabel Komunikasi (X1) terlihat bahwa nilai thiwung (5,094) > tiapel
(1,974) dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Komunikasi terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses
Selaras Sentosa.

2. Pada variabel Kreativitas (X2) terlihat bahwa nilai thiwng (6,210) > teapel
(1,974) dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses
Selaras Sentosa.

4.2.4.3. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), “Uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen”. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%. Bentuk

pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Artinya Komunikasi dan Kreativitas secara serempak tidak
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses
Selaras Sentosa.

Artinya Komunikasi dan Kreativitas secara serempak
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses

Selaras Sentosa.

Pengujian hipotesis uji f dilakukan dengan 2 cara yaitu membandingkan

besarnya nilai Fpiwng dengan Fipe dan membandingkan nilai Signifikan dengan

nilai alpha 5 %. Kriteria pengujian hipotesis pada uji f adalah:

a. Jika Fniwng > Franet maka Ha diterima dan Ho ditolak.

b. Jika Fhitung < Franel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Sedangkan, kriteria pengujian dengan melihat angka signifikan penelitian

dengan alpha 0,05 sebagai berikut:

c. Jika sig penelitian < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

d. Jika sig penelitian > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Hasil uji f dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Serempak (Uji f)
ANOVA”
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 219,006 2 109,503 50,108 ,000°
Residual 461,106 211 2,185
Total 680,112 213

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan usaha

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)
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Pada Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 50,108,
sedangkan Ftabel diperolen dari derajat kebebasan yaitu derajat kebebasan
pembilang (dfl) = k, derajat kebebasan penyebut (df2) = n-k-1, dimana k =
jumlah variabel bebas (X), n = jumlah sampel yang diteliti. Dari ketentuan
tersebut diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.05. Jadi Fpitung (50,108) > Frapel (3,05) dan
nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara
Komunikasi dan Kreativitas secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha pada
PT Sukses Selaras Sentosa.
4.2.4.4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), “Analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R® digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat”.
Hasil pengujian determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,567° ,322 ,316 1,478

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan usaha
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.13 hasil pengujian koefisien determinan di atas, dapat
dilihat Nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar
0,316 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel
Komunikasi dan Kreativitas sebesar 31,6% sedangkan sisanya 68,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam pembahasan
ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Komunikasi dan Kreativitas
terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa.

1.  Pengaruh Komunikasi Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
Uji-t, diketahui bahwa variabel Komunikasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Prawira, (2018) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha di Sentra kulit
sepatu cibaduyut.

2. Pengaruh Kreativitas Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan

Uji-t, diketahui bahwa variabel Kreativitas berpengaruh secara signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekasari
(2018) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha.

3. Pengaruh Komunikasi dan Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan
Uji-F, diketahui bahwa variabel Komunikasi dan Kreativitas berpengaruh secara
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah &
Ma’rifah (2017) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. Kemudian Anthony (2017) dalam
hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa Komunikasi dan Kreativitas sangatlah
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan yang akan berdampak kepada

Keberhasilan perusahaan.

STIE Eka Prasetya Medan



5.1

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai
Komunikasi (X;) dan Kreativitas (X;) bernilai 0, maka Keberhasilan usaha
adalah sebesar 6,780. Setiap peningkatan aspek Komunikasi (X;) sebesar
satu satuan, Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 0,228 (22,8%).
Setiap peningkatan aspek Kreativitas (X;) sebesar satu satuan,
Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 0,323 (32,3%).

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiwng (5,094) > tianer (1,974) dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Komunikasi terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras
Sentosa.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai thiwng (6,210) > tianer (1,974) dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha pada PT Sukses Selaras Sentosa.

Hasil Uji-F menunjukkan bahwa Fhitwung (50,108) > Fiaper (3,05) dan nilai
signifikansi 0,00 lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara

59 STIE Eka Prasetya Medan



60

Komunikasi dan Kreativitas secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha
pada PT Sukses Selaras Sentosa.

Untuk koefisien determinasi didapatkan bahwa Komunikasi dan
Kreativitas dapat menjelaskan keterkaitannya dengan Keberhasilan Usaha
pada

PT Sukses Selaras Sentosa.

5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut :

1.  Komunikasi pada PT Sukses Selaras Sentosa perlu diperhatikan dan harus

ditingkatkan, karena komunikasi dalam penelitian ini hanya mempengaruhi

22,8%, sehingga perusahaan harus :

a.

Meningkatkan penjualan personal ke masyarakat sekitar, agar
masyarakat mengetahui kualitas barang atau desainer perusahaan
sangat bagus. Pemberian hadiah maupun souvenir yang dapat menarik
minat konsumen untuk membeli atau datang dan tidak hanya berupa
pemberian baju ataupun gantungan kunci. Pemberian hadiah sebaiknya
yang lebih dapat menarik.

Promosi melalui media iklan agar dapat dilaksanakan seminggu 2 kali
ataupun 3 kali baik dalam hal pemasangan spanduk maupun
pemasangan iklan di media sosial mengenai produk yang ditawarkan
perusahaan. Promosi menggunakan katalog juga sangat mempengaruhi

pengetahuan konsumen tentang produk yang dijual, bahkan
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pembaharuan katalog setiap 1 minggu kemudian, yang dimana katalog
berikutnya terdapat penambahan desain, perlengkapan, bahkan promo
agar dapat meningkatkan keberhasilan perusahaan. Dengan demikian,
iklan yang ditampilkan akan tertanam dalam benak konsumen dan
ketika ingin membeli produk akan terpikirkan produk perusahaan
terlebih dahulu dibandingkan produk lainnya.

2. PT Sukses Selaras Sentosa harus meningkatkan Kreativitas terhadap
Keberhasilan Usaha dikarenakan hasil analisis regresi hanya bisa
meningkatkan Keberhasilan usaha 32,3%. Oleh karena itu perusahaan
perlu:

a. Meningkatkan kinerja karyawan dan kreativitas yang telah cukup
dipercaya oleh konsumen sehingga dengan adanya kepercayaan
tersebut dapat menarik konsumen untuk melakukan pembelian secara
rutin atau seminggu beberapa kali pembelian.

b. Produk yang ada harus lebih lengkap. Dengan mengimpor produk yang
lebih lengkap dan berkualitas dapat membuat konsumen merasa puas
membeli/memperbaiki mobil dari perusahaan dan akan membelinya
kembali jika dibutuhkan.

5.3. Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :
1.  Menambah Variabel Penelitian
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari
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variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha pada
PT Sukses Selaras Sentosa selain variabel Komunikasi dan Kreativitas
misalnya Persepsi Nilai, Kualitas Pelayanan, Harga, Segmentasi, Targeting

dan Positioning.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 171 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
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ANGKET

69

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KREATIVITAS TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA PT SUKSES SELARAS SENTOSA

1 Jenis Kelamin

2 Umur

3 Tujuan Pengunjung

Petunjuk dalam pengisian kuesioner:

Laki-laki

Perempuan

Tahun

Pembelian Sparepart

Service

Modifikasi

Dalam menjawab pernyataan ini, Bapak/Ibu, Saudara/i hanya memilih salah satu

jawaban yang paling benar dan yang diinginkan dengan memberikan tanda ceklis

(\) pada salah satu jawaban tersebut.

Skala dalam penelitian ini mulai dari 1 — 5 dengan arti :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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Jika Bapak/Ibu telah selesai menjawab seluruh pertanyaan, saya berharap

agar kuesioner ini dikembalikan kepada yang membagi kuesioner ini. Atas

partisipasi

mengucapkan terima kasih.

yang diberikan dalam pengisian daftar pernyataan ini, saya

No.

Pilihan Jawaban

Pernyataan 3S |

S

| N | TS | STS

Angket Komunikasi

Konsumen melihat informasi
mengenai produk/ katalog

PT Sukses Selaras Sentosa dari
iklan/Media Cetak

Iklan yang ditampilkan perusahaan
menarik perhatian konsumen untuk
membeli/memodifikasi.

Potongan harga yang diberikan
perusahaan kepada konsumen
ketika melakukan pembelian
menarik.

Souvenir dan hadiah yang
diberikan menarik minat untuk
melakukan
pembelian/memodifikasi.

Perusahaan melaksanakan kegiatan
sosial bersama masyarakat.

Kegiatan sosial yang dilaksanakan
membuat masyarakat sekitar
mengetahui keberadaan
perusahaan sebagai penjual
perlengkapan, dan modifikasi
untuk mobil 4x4 dan off road .

Konsumen melihat karyawan
perusahaan melakukan penjualan
personal ke masyarakat sekitar.

Karyawan dapat meyakinkan
konsumen mengenai perlengkapan
yang ditawarkan melalui penjualan
personal mereka.

Angket Kreativitas

PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki keingintahuan yang
tinggi dalam mengembangkan ide
untuk memberi pemahaman
terhadap pelanggan

PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki perlengkapan yang
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diterima baik oleh pelanggan

PT Sukses Selaras Sentosa mampu
melayani permintaan konsumen
yang berbeda-beda

PT Sukses Selaras Sentosa tanggap
mencari solusi dalam menumbuh
kembangkan sebuah kreativitas

PT Sukses Selaras Sentosa
menerapkan hal-hal baru yang
berasal dari ide pemikiran sendiri

Angket Kebe

rhasilan

Usaha

Laba usaha PT Sukses Selaras
Sentosa meningkat seiring dengan
peningkatan perlengkapan

Hasil desains/pemasangan

PT Sukses Selaras Sentosa
mengalami peningkatan dengan
bertambahnya jumlah produk yang
terjual

PT Sukses Selaras Sentosa
menjual produk yang lengkap

PT Sukses Selaras Sentosa mampu
menciptakan hubungan yang baik
kepada pelanggan/konsumen
sehingga pelanggan/konsumen
datang kembali

PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki citra yang baik karena
produk banyak dicari oleh
pelanggan sehingga pelanggan

bertambah
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Karakteristik Responden
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah Responden

Persentase (%)

Laki-laki 104 60,8%
Perempuan 67 39,1%
Total 171 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 <21 Tahun 13 7,60%
2 21-30 Tahun 72 42,10%
3 31-40 Tahun 86 50,29%

Jumlah 171 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Pengunjung

No Tujuan Pengunjung Frekuensi Persentase (%)
1 Pembelian sparepart 58 33,9%
2 Service 71 41,5%
3 Modifikasi 42 24,6%

Jumlah 171 100%
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LAMPIRAN 3

Tabulasi Data Uji Validitas

-
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TOTAL

20
19
16
19
23
19
17
22
16
24
24
21

21

17
23
20
21

15
17
18
15
22
22
25
20
17
20
20
16
24

P5

P4

P3

Pernyataan Kreativitas (X2)

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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TOTAL

20
13
15
18
15
17
17
18
17
16
18
17
17
14
21

22
22
15
24
24
19
20
18
18
22
24
20
21

20
21

P5

P4

P3

P2

Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

P1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
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LAMPIRAN 4

76

Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Komunikasi (X;)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 [TOTAL
P1 Pearson 1| -119| 61| ,185| ,157| 365 | ,178| ,382°| 516"

Correlation

Sig. (2-tailed) 529| ,395| ,327| ,408| ,047| ,347| ,037 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson -119 1|,486" | 456 |,5937 | ,140]| -,047| -163| ,486

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,529 ,007| ,011| ,001| ,462| ,805| ,389 ,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 161,486 1| ,260(,4737| ,193| ,025| ,089| ,594°

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,395| ,007 ,165| ,008| ,307| ,895| ,641 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson ,185| 456" | 260 1[,5547 [ ,182]| ,159| ,093[ ,652"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,327| ,011| ,165 001| 335 ,402| 624 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 157,593 | 4737 | 554" 1| -009( ,050| ,161| ,641"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,408| ,001| ,008| ,001 962 ,794| 397 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 365 | ,140| ,193| ,182[ -,009 1| 4347 3637 595

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,047| ,462| ,307| ,335| ,962 ,016| ,049 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 78| -047| ,025| ,159| ,050| ,434" 1| ,403°| 486

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,347| ,805| ,895| ,402| ,794| ,016 ,027 ,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 3827 | -,163| ,089| ,003[ ,161| ,363"| ,403" 1| 540"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,037| ,389| ,641| ,624| ,397| ,049( ,027 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 516 | ,486 | ,594  |,652" |,641 | ,595 |,486 |,540 1

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,003| ,007| ,001| ,000| ,000| ,001| ,007| ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,692

8

STIE Eka Prasetya Medan



Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Kreativitas (X5)

Lampiran 5

Correlations

P1 P2 | P3 P4 | P5 |TOTAL
P1 Pearson 1|,6457| 6177 | 4647 | ,230| ,809"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,010| ,222 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 645" 1|,4897 | 4177| -,164| 554"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000 006| ,022| ,388 ,001
N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6177 | ,489™ 1],4877| ,186[ ,698"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,006 ,006| ,325 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 4647 4177 | 4877 1| ,308[ ,680"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,010| ,022| ,006 ,098 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 230 -,164| ,186| ,308 1| 582"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,222| ,388| ,325| ,098 ,001
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 8097 [ 5547 |,6987(,680 | 582" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,001| ,000( ,000| ,001
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,719

5

77
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LAMPIRAN 6

Hasil Analisis Data Validitas dan Rliabilitas Keberhasilan Usaha ()

Correlations

78

P1 P2 P3 P4 P5 |TOTAL
P1 Pearson 1],6237|,586 | ,333| -,078| 677

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,001| ,072| ,682 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 623" 1| 4417 318| ,124| 738"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,000 015| ,087| ,513 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 586 | 441 1| ,264| ,204| 802"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,001| ,015 159| 279 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 333| ,318| ,264 1| ,174| 551

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,072| ,087| ,159 357 ,002

N 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson -078| ,124| 204 174 1| 459"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,682| ,513| ,279| ,357 011

N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 677 |,7387|,8027| 551 | ,459 1

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,000| ,000| ,000| ,002| ,011

N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,710

5
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LAMPIRAN 7
Tabulasi Angket Responden

-
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31

25
29
30
29
28
27

28
24
27
27
28
25
26
26
27
26
29
28
29
31

26
27
29
29
32

28
27
26
29
30
30
27
24
27
29
27

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
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25
28
28
28
28
27

30
32

27
29
27

25
29
30
30
29
32

30
29
27

34
34
32

28
29
32

30
27
28
26
30
31

31

31

24
29
31

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97
98
99

100
101
102

103
104
105
106
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29
32

29
27
27
27

28
28
30
32

27
31

33
31

29
27
30
27

31

31

30

25
25
27

27

29
29
27
26

25
28
27

26
29

25
25
26

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
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30
26
25
27
26
26
29
26
27
24
26
28
25
29
28
30
26
28

25
28
26
28
29

25
29
27

26
27

144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162

163
164
165
166
167

168
169

170
171
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TOTAL

29
30
27
25
27

27

27
29
28
29
26
22
28
25
25
23
21

25
21

22
25
22
24
28
26
28
26
25
24
25
21

25
26
23
25

Pernyataan Kreativitas (X2)

P5

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
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24
22
24
22
24
22
24
24
25
21

22
25

21

24
22
23
25
26
23
23
25
23
28

24
23

20
24
27

24
25
21

22

20
22
21

22
23

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53

54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
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23
19
23
25
24
26
23
25
23
23
24
24
24
25
25
28
22
27

25
24
23
24
25
23
25
22
21

24
23
26
29

20
26
27
27

24
26

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100

101
102
103
104
105
106
107
108
109
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25
26
26
29
24
24
28
21

24
27
29
27

25
25
26
24
28
30
26
24
27
25
26
23
25
29
26
23
26
26

24
23
23
23
23
23
23

110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
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23
22
24
24
24
25
23
25
24
23
24
22
23
23
25
26
25
22
24
23
22
24
27
27

26

147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

171
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TOTAL

25
20
21

22
25
21

26
24
24
26
21

25
23
22
21

22
21

19
17
20
23
20
17
24
23
23
21

17
21

19
20
20
21

20
19

Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

PS

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
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21

19
20
21

22
20
19
21

20
21

19
19
21

21

21

20
21

22
20
22
21

23
23

21

19
19
21

23
20
20
19
20
20
20
19
20
22

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
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20
21

19
20
22
21

22
22
23
22
22
22
21

23
22
21

20
24
24
22
23
23
23
23
21

21

20
23
22
21

23
20
20
24
24
24
20

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
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19
19
22
24
18
23
22
17
20
22
26
25
20
20
22

21

22
26
22
21

20
20
22
21

25
25
23
23
20
22
20
21

21

18
21

21

20

110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
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19
20
21

20
23
22
20
20
21

21

20
21

20
18
18
22
21

20
22
20

21

20
21

23
20

147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166

167
168
169
170
171

STIE Eka Prasetya Medan



LAMPIRAN 8
Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 171
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,47133153

Most Extreme Differences Absolute ,047
Positive ,047

Negative -,033

Kolmogorov-Smirnov Z ,691
Asymp. Sig. (2-tailed) , 7126

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
Scatterplot
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LAMPIRAN 9
Analisis Data
Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Model Summary®

Model Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 5677 ,322 ,316 1,478
a. Predictors: (Constant), kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 219,006 2 109,503| 50,108 ,000°
Residual 461,106 211 2,185
Total 680,112 213
a. Predictors: (Constant), kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients [ Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t | Sig. [Tolerance| VIF

1 (Constant) 6,780 1,448 4,681 (,000

Komunikasi 228,045 ,309 5,094 [,000 ,87111,148

Kreativitas ,323| ,052 ,37716,210(,000 ,87111,148

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
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LAMPIRAN 1
ANGKET

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KREATIVITAS TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA PT SUKSES SELARAS SENTOSA

1 Jenis Kelamin : Laki-laki
Perempuan

2 Umur I Tahun

3 Tujuan Pengunjung : Pembelian Sparepart
Service
Modifikasi

Petunjuk dalam pengisian kuesioner:

Dalam menjawab pernyataan ini, Bapak/lbu, Saudara/i hanya memilih salah satu
jawaban yang paling benar dan yang diinginkan dengan memberikan tanda ceklis

() pada salah satu jawaban tersebut.

Skala dalam penelitian ini mulai dari 1 — 5 dengan arti :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N) =3
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Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Jika Bapak/Ibu telah selesai menjawab seluruh pertanyaan, saya berharap
agar kuesioner ini dikembalikan kepada yang membagi kuesioner ini. Atas
partisipasi yang diberikan dalam pengisian daftar pernyataan ini, saya

mengucapkan terima kasih.

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan S T s | N | 1S | sTs

Angket Komunikasi

1 Konsumen melihat informasi
mengenai produk/ katalog

PT Sukses Selaras Sentosa dari
iklan/Media Cetak

2 Iklan yang ditampilkan perusahaan
menarik perhatian konsumen untuk
membeli/memodifikasi.

3 Potongan harga yang diberikan
perusahaan kepada konsumen
ketika melakukan pembelian
menarik.

4 Souvenir dan hadiah yang
diberikan menarik minat untuk
melakukan
pembelian/memodifikasi.

5 Perusahaan melaksanakan kegiatan
sosial bersama masyarakat.

6 Kegiatan sosial yang dilaksanakan
membuat masyarakat sekitar
mengetahui keberadaan
perusahaan sebagai penjual
perlengkapan, dan modifikasi
untuk mobil 4x4 dan off road .

7 Konsumen melihat karyawan
perusahaan melakukan penjualan
personal ke masyarakat sekitar.

8 Karyawan dapat meyakinkan
konsumen mengenai perlengkapan
yang ditawarkan melalui penjualan
personal mereka.

Angket Kreativitas

1 PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki keingintahuan yang
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tinggi dalam mengembangkan ide
untuk memberi pemahaman
terhadap pelanggan

PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki perlengkapan yang
diterima baik oleh pelanggan

PT Sukses Selaras Sentosa mampu
melayani permintaan konsumen
yang berbeda-beda

PT Sukses Selaras Sentosa tanggap
mencari solusi dalam menumbuh
kembangkan sebuah kreativitas

PT Sukses Selaras Sentosa
menerapkan hal-hal baru yang
berasal dari ide pemikiran sendiri

Angket Kebe

rhasilan

Usaha

Laba usaha PT Sukses Selaras
Sentosa meningkat seiring dengan
peningkatan perlengkapan

Hasil desains/pemasangan

PT Sukses Selaras Sentosa
mengalami peningkatan dengan
bertambahnya jumlah produk yang
terjual

PT Sukses Selaras Sentosa
menjual produk yang lengkap

PT Sukses Selaras Sentosa mampu
menciptakan hubungan yang baik
kepada pelanggan/konsumen
sehingga pelanggan/konsumen
datang kembali

PT Sukses Selaras Sentosa
memiliki citra yang baik karena
produk banyak dicari oleh
pelanggan sehingga pelanggan

bertambah
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Karakteristik Responden

LAMPIRAN 2
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah Responden

Persentase (%)

Laki-laki 104 60,8%
Perempuan 67 39,1%
Total 171 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 < 21 Tahun 13 7,60%
2 21-30 Tahun 72 42,10%
3 31-40 Tahun 86 50,29%

Jumlah 171 100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Pengunjung

No Tujuan Pengunjung Frekuensi Persentase (%)
1 Pembelian sparepart 58 33,9%
2 Service 71 41,5%
3 Modifikasi 42 24,6%

Jumlah 171 100%
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LAMPIRAN 3

Tabulasi Data Uji Validitas
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TOTAL

20
19
16
19
23
19
17
22
16
24
24
21

21

17
23
20
21

15
17
18
15
22
22
25
20
17
20
20
16
24

P5

P4

P3

Pernyataan Kreativitas (X2)

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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TOTAL

20
13
15
18
15
17
17
18
17
16
18
17
17
14
21

22
22
15
24
24
19
20
18
18
22
24
20
21

20
21

P5

P4

P3

P2

Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

P1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
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Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Komunikasi (X;)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 [TOTAL
P1 Pearson 1| -119| 61| ,185| ,157| 365 | ,178| ,382°| 516"

Correlation

Sig. (2-tailed) 529| ,395| ,327| ,408| ,047| ,347| ,037 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson -119 1|,486" | 456 |,5937 | ,140]| -,047| -163| ,486

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,529 ,007| ,011| ,001| ,462| ,805| ,389 ,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 161,486 1| ,260(,4737| ,193| ,025| ,089| ,594°

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,395| ,007 ,165| ,008| ,307| ,895| ,641 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson ,185| 456" | 260 1[,5547 [ ,182]| ,159| ,093[ ,652"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,327| ,011| ,165 001| 335 ,402| 624 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 157,593 | 4737 | 554" 1| -009( ,050| ,161| ,641"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,408| ,001| ,008| ,001 962 ,794| 397 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 365 | ,140| ,193| ,182[ -,009 1| 4347 3637 595

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,047| ,462| ,307| ,335| ,962 ,016| ,049 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 78| -047| ,025| ,159| ,050| ,434" 1| ,403°| 486

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,347| ,805| ,895| ,402| ,794| ,016 ,027 ,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 3827 | -,163| ,089| ,003[ ,161| ,363"| ,403" 1| 540"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,037| ,389| ,641| ,624| ,397| ,049( ,027 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 516 | ,486 | ,594  |,652" |,641 | ,595 |,486 |,540 1

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,003| ,007| ,001| ,000| ,000| ,001| ,007| ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,692

8
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Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Kreativitas (X5)

Lampiran 5

Correlations

P1 P2 | P3 P4 | P5 |TOTAL
P1 Pearson 1|,6457| 6177 | 4647 | ,230| ,809"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,010| ,222 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 645" 1|,4897 | 4177| -,164| 554"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000 006| ,022| ,388 ,001
N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6177 | ,489™ 1],4877| ,186[ ,698"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,006 ,006| ,325 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 4647 4177 | 4877 1| ,308[ ,680"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,010| ,022| ,006 ,098 ,000
N 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 230 -,164| ,186| ,308 1| 582"
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,222| ,388| ,325| ,098 ,001
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 8097 [ 5547 |,6987(,680 | 582" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000| ,001| ,000( ,000| ,001
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,719

5
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Hasil Analisis Data Validitas dan Rliabilitas Keberhasilan Usaha ()

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 |TOTAL
P1 Pearson 1],6237|,586 | ,333| -,078| 677

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,001| ,072| ,682 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 623" 1| 4417 318| ,124| 738"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,000 015| ,087| ,513 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 586 | 441 1| ,264| ,204| 802"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,001| ,015 159| 279 ,000

N 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 333| ,318| ,264 1| ,174| 551

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,072| ,087| ,159 357 ,002

N 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson -078| ,124| 204 174 1| 459"

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,682| ,513| ,279| ,357 011

N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 677 |,7387|,8027| 551 | ,459 1

Correlation

Sig. (2-tailed) | ,000| ,000| ,000| ,002| ,011

N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,710

5
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LAMPIRAN 7
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No Pernyataan Komunikasi (X1) TOTAL
PL [ P2 | P3 | P4 | P5 | P6 | P7 [ P8
1 4 4 4 4 4 5 4 5 34
2 4 5 2 4 4 5 5 4 33
3 4 4 4 4 3 5 3 5 32
4 4 4 5 3 3 5 4 4 32
5 3 ) 3 4 4 ) ) 4 33
6 4 5 4 3 3 5 3 4 31
7 4 4 5 4 4 5 4 4 34
8 5 5 5 4 4 4 5 4 36
9 4 4 4 4 4 5 4 4 33
10 4 3 4 5 5 5 3 4 33
11 5 4 3 3 3 4 4 4 30
12 5 4 3 4 5 5 4 2 32
13 3 5 2 5 3 5 4 4 31
14 5 4 5 4 3 5 4 4 34
15 3 5 5 3 3 5 4 4 32
16 4 4 4 4 3 5 5 5 34
17 4 5 4 3 4 4 5 5 34
18 4 3 3 3 3 5 3 4 28
19 3 3 3 2 2 5 4 3 25
20 4 5 4 3 3 5 3 4 31
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

5 4 32
3 3 28
5 2 26
3 5 30
4 3 28
3 3 29
3 4 28
3 3 26
4 5 29
4 5 28
3 4 29
2 3 26
4 2 31
2 3 25
4 3 29
4 4 30
4 4 29
3 3 28
4 4 27
2 4 28
3 3 24
3 3 27
3 3 27
3 3 28
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45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

3 3 25
3 3 26
3 3 26
4 3 27
3 2 26
3 4 29
3 3 28
3 3 29
4 3 31
3 3 26
4 3 27
4 4 29
4 3 29
4 4 32
3 5 28
3 4 27
3 3 26
4 3 29
3 4 30
4 4 30
3 3 27
3 3 24
3 3 27
4 3 29
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69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

3 3 27
3 3 25
3 3 28
3 3 28
4 4 28
3 4 28
3 3 27
5 4 30
5 5 32
4 3 27
3 4 29
4 5 27
4 3 25
4 5 29
3 5 30
4 4 30
4 4 29
5 5 32
4 4 30
3 4 29
4 5 27
4 5 34
4 5 34
4 5 32
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93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

4 4 28
4 4 29
4 4 32
5 4 30
4 3 27
4 3 28
4 3 26
4 4 30
5 5 31
5 5 31
4 3 31
3 4 24
4 3 29
4 4 31
3 4 29
4 3 32
4 4 29
3 4 27
4 3 27
3 4 27
4 4 28
3 3 28
3 3 30
4 5 32
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117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

4 3 27
4 4 31
4 4 33
4 4 31
4 5 29
5 3 27
4 4 30
4 5 27
5 4 31
3 3 31
4 4 30
3 3 25
3 3 25
5 4 27
3 3 27
3 4 29
3 3 29
4 4 27
4 4 26
5 4 25
5 4 28
3 4 27
4 3 26
5 4 29
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141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

3 3 25
4 3 25
4 4 26
4 4 30
3 3 26
4 3 25
3 3 27
4 3 26
3 3 26
4 4 29
3 3 26
4 3 27
4 3 24
3 4 26
4 3 28
3 4 25
4 4 29
4 4 28
5 5 30
4 3 26
3 5 28
2 4 25
5 5 28
2 4 26
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165

166

167

168

169

170

171

5 4 28
3 4 29
5 3 25
3 4 29
4 2 27
3 3 26
4 4 27

STIE Eka Prasetya Medan




117

No Pernyataan Kreativitas (X2) TOTAL
P1 P2 P3 P4 PS
1 5 4 ) 4 4 29
2 5 4 5 4 5 30
3 4 4 4 4 4 27
4 3 3 3 4 4 25
5 4 4 4 3 5 27
6 3 3 3 4 5 27
7 4 4 4 4 4 27
8 4 4 4 5 5 29
9 4 4 4 4 4 28
10 5 5 5 4 3 29
11 3 3 3 5 4 26
12 3 4 3 3 4 22
13 4 5 4 4 4 28
14 3 4 3 3 3 25
15 3 3 3 4 3 25
16 4 4 4 3 2 23
17 3 3 3 3 3 21
18 3 3 3 3 5 25
19 3 2 3 3 3 21
20 3 3 3 2 4 22
21 3 4 3 3 5 25
22 3 3 3 3 4 22
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23

24

24

28

25

26

26

28

27

26

28

25

29

24

30

25

31

21

32

25

33

26

34

23

35

25

36

24

37

22

38

24

39

22

40

24

41

22

42

24

43

24

44

25

45

21

46

22
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47

25

48

21

49

24

50

22

51

23

52

25

53

26

54

23

55

23

56

25

57

23

58

28

59

24

60

23

61

20

62

24

63

27

64

24

65

25

66

21

67

22

68

20

69

22

70

21
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71

22

72

23

73

23

74

19

75

23

76

25

77

24

78

26

79

23

80

25

81

23

82

23

83

24

84

24

85

24

86

25

87

25

88

28

89

22

90

27

91

25

92

24

93

23

94

24
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95

25

96

23

97

25

98

22

99

21

100

24

101

23

102

26

103

29

104

20

105

26

106

27

107

27

108

24

109

26

110

25

111

26

112

26

113

29

114

24

115

24

116

28

117

21

118

24
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119

27

120

29

121

27

122

25

123

25

124

26

125

24

126

28

127

30

128

26

129

24

130

27

131

25

132

26

133

23

134

25

135

29

136

26

137

23

138

26

139

26

140

24

141

23

142

23
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143

23

144

23

145

23

146

23

147

23

148

22

149

24

150

24

151

24

152

25

153

23

154

25

155

24

156

23

157

24

158

22

159

23

160

23

161

25

162

26

163

25

164

22

165

24

166

23
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167

22

168

24

169

27

170

27

171

26
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No Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y) TOTAL
P1 P2 P3 P4 PS5
1 4 4 3 4 5 25
2 4 4 4 2 4 20
3 4 3 3 4 3 21
4 3 3 4 5 4 22
5 4 4 4 5 4 25
6 3 3 4 5 3 21
7 4 4 5 5 4 26
8 4 4 4 4 4 24
9 4 4 5 4 3 24
10 5 5 4 4 3 26
11 3 3 4 4 4 21
12 4 5 5 3 4 25
13 5 3 4 3 3 23
14 4 3 4 3 4 22
15 3 3 4 4 4 21
16 4 3 3 5 3 22
17 3 4 3 5 3 21
18 3 3 4 3 3 19
19 2 2 4 4 3 17
20 3 3 4 3 4 20
21 4 3 4 4 4 23
22 3 3 4 3 4 20

125
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23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

3 17
4 24
3 23
4 23
4 21
3 17
4 21
4 19
3 20
3 20
4 21
3 20
3 19
4 21
3 19
3 20
4 21
4 22
4 20
3 19
3 21
4 20
3 21
4 19
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47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

3 19
4 21
4 21
4 21
3 20
4 21
4 22
3 20
4 22
3 21
4 23
4 23
4 21
3 19
3 19
3 21
4 23
3 20
3 20
3 19
3 20
4 20
3 20
4 19
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71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

3 20
3 22
3 20
4 21
3 19
3 20
4 22
3 21
4 22
3 22
3 23
4 22
3 22
3 22
4 21
3 23
3 22
5 21
3 20
3 24
5 24
3 22
5 23
4 23
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95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

3 23
3 23
4 21
3 21
3 20
4 23
3 22
5 21
4 23
3 20
3 20
4 24
4 24
3 24
4 20
3 19
3 19
3 22
5 24
2 18
4 23
4 22
3 17
4 20
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119
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3 20
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LAMPIRAN 8
Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 171
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,47133153

Most Extreme Differences Absolute ,047
Positive ,047

Negative -,033

Kolmogorov-Smirnov Z ,691
Asymp. Sig. (2-tailed) , 7126

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
Scatterplot
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LAMPIRAN 9
Analisis Data
Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Model Summary®

Model Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 5677 ,322 ,316 1,478
a. Predictors: (Constant), kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 219,006 2 109,503| 50,108 ,000°
Residual 461,106 211 2,185
Total 680,112 213
a. Predictors: (Constant), kreativitas, Komunikasi
b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients [ Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t | Sig. [Tolerance| VIF

1 (Constant) 6,780 1,448 4,681 (,000

Komunikasi 228,045 ,309 5,094 [,000 ,87111,148

Kreativitas ,323| ,052 ,37716,210(,000 ,87111,148

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan - 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391

Website : www.eka-prasetya.ac.id E-mail : ekaprasetya@eka-prasetya.ac.id

Medan, 19 April 2021

Nomor: 1638/R/STIE-EP/IV/2021

Lamp. : -

Hal :“Observasi”

Kepada Yth. rr <

Bapak/Ibu Pimpinan PT Sukses Selaras Sentosa. \

Di- ‘ b
Tempat

Dengan hormat, .
Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama : Felicia Vigo
NIM : 181010262
Semester : VIII

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Komunikasi dan Kreativitas  Terhadap
Keberhasilan Usaha PT Sukses Selaras Sentosa.

Untuk mengadakan peninjauan ke PT Sukses Selaras Sentosa yang Bapak/Ibu pimpin, dalam
rangka melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak
dipublisir untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat
kami ini yang menyatakan bahwa mahasiswa terscbut di atas benar telah melakukan observasi
dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi
data yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat
berlanjut untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu
pimpin sukses di masa yang akan datang.




PT.Sukses Selaras Sentosa

WHOLE SALER & RETAIL 4X4 EQUIMENT , AUDIO & VIDEO ACCESSORIES
Ruko Daan Mogot Baru , block LC.I No.6 Kali Deres

Telp. +62 21 54380499, 54390413, 71322777

Fax. +62 21 54390413 Jakarta - Indonesia www.tas4x4.com

Medan, 3 Mei 2021

Hal : Surat Izin Penelitian

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswi dibawah ini :

Nama : Felicia Vigo
NIM : 181010262
Program Studi : Manajemen

Benar telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang dilaksanakan di PT Sukses
Selaras Sentosa dengan judul “PENGARUH KOMUNIKASI DAN KREATIVITAS
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PT SUKSES SELARAS SENTOSA?”. Pelaksanaan
penelitian sesuai dengan peraturan dan syarat yang ditentukan oleh perusahaan. Kiranya hasil
penelitian tersebut dapat memperoleh wawasan dan berguna bagi dunia pendidikan secara umum.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

bl ..u..a&mﬁ..ﬂlﬁbﬂ

Auko L2 anuogota-u Blok |.C.}




- EKAPRASETYA

NAMA FELOIR VG

NIM s

--------------

 SEKOLAH TINGGI ILVIU EKONOMI
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Mahasiswa dapat menyelenggarakan seminar proposal bila
-telah memenuhi syarat mengikuti/ menjadi peserta seminar

proposal mahasiswa yang lain MINIMAL 5 KALI

Dr. Sri Rezeki, S.E.,‘M.Si.‘
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